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Tantangan yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur saat ini adalah 
meningkatkan kualitas produk dan menekan biaya produksi dari produk yang 
ditawarkan ke pasar. Perbaikan kualitas harus dilakukan oleh perusahaan agar 
produk mampu bertahan dalam pasar yang kompetitif. Perbaikan kualitas dapat 
dilakukan dengan mengalokasikan investasi untuk menurunkan nilai variansi 
toleransi komponen penyusun sebuah produk. Pada penelitian ini dikembangkan 
model optimisasi alokasi investasi perbaikan kualitas untuk menurunkan nilai 
variansi toleransi komponen pada pemanufaktur dan pemasok untuk maksimasi 
return on investment. Proses optimisasi dilakukan 2 fase. Pada fase I perusahaan 
menerapkan model make or buy analysis sehingga didapatkan alokasi dari setiap 
mesin produksi sendiri (in-house production) dan pemasok yang terpilih. 
Kemudian pada fase II, perusahaan menyediakan investasi yang digunakan untuk 
melakukan perbaikan kualitas pada komponen yang diproduksi sendiri (in-house 
production) dan yang dibeli dari pemasok terpilih. Perusahaan akan memberikan 
target variansi produk rakitan yang harus dicapai dengan alokasi investasi 
seminimal mungkin dari investasi yang disediakan. Alokasi juga 
memperhitungkan kemampuan mesin dan pemasok terpilih dalam masalah 
penurunan variansi. Pada pengembangan model ini dilakukan maksimasi Return 
On Investment (ROI) untuk mengetahui manfaat dari biaya yang telah dikeluarkan 
oleh perusahaan dalam melakukan investasi perbaikan kualitas. Contoh numerik 
digunakan untuk menggambarkan tentang implementasi model.  
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 Today’s Challenge for many manufacturing companies is how to improve 
product quality and reduce the production cost of the products offered in the 
market. Quality improvement must be performed by a company to maintain its 
product’s competitiveness in the market. Quality improvement can be performed 
by allocating investments to reduce the value of the variance in the component of 
a product. This study discusses an investment allocation model for quality 
improvement to reduce component tolerance variances at manufacturer and 
supplier side to maximize the return on investment. The optimization process is 
performed in two phases. In phase I, the company performed make or buy 
analysis to obtain the component allocation of in-house production and selected 
suppliers. Then in Phase II, the company provides investment that is used to 
improve the quality of components. The company will provide a target variance of 
assembled products that must be achieved with a minimum allocation of 
investment. The allocation also considers the ability of the machine and selected 
suppliers to reduce the variance. The development of the model will maximize 
Return on Investment to find the benefits of the cost incurred by the company in 
the quality improvements. A numerical example is given to show the 
implementations of the proposed model. 
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